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ABSTRAK

Penelitian yang berjudul “Fungsi identifikasi sidik jari dalam
membantu proses penyidikan perkara pidana pencurian”, bertujuan
pertama memperoleh data sebagai bahan utama penyusunan penulisan
hukum untuk memperoleh gambaran mengenai implementasi dan
hambatan-hambatan pengambilan sidik jari dalam penyidikan perkara
pidana pencurian, kedua untuk mengetahui fungsi hasil olah sidik jari
dalam proses penyidikan tindak pidana pencurian.

Metode pendekatan masalah dalam penelitian ini adalah
menggunakan metode pendekatan normatif empiris dapat juga disebut
penelitian perpustakaan atau studi dokumen dengan meneliti bahan
pustaka yang ada dan melakukan wawancara kepada narasumber yang
dapat memberikan informasi untuk penelitian ini. Metode ini juga dilakukan
dengan menganalisis peraturan perundang-undangan yang megatur
terkait dengan identifikasi sidik jari dalam proses penyidikan tindak pidana.
Hasil penelitian ini tidak bersifat valid, karena tujuannya bukan untuk
membentuk teori melaikan menguji teori yang telah ada dalam situasi
sebenarnya.

Pelaksanaan pengambilan sidik jari dalam perkara pidana
pencurian setelah Tempat Kejadian Perkara (TKP) disterilkan penyidik
dalam hal ini adalah yang diberi wewenang khusus kemudian mencari
media yang diduga ada sidik jari laten, apabila sudah mendapat maka
pertama kali yang dilakukan adalah memberikan taburan serbuk dengan
warna yang bertentangan dengan media yang terdapat sidik jari laten
tersebut. Kemudian serbuknya dibersihkan diambil oleh plastik transparan.
Dari hasil pengambilan sidik jari ini kemudian dibawa untuk dirumus dan
jika diperlukan dibawa ke laboratorium forensik. Fungsi sidik jari dalam
proses penyelidikan untuk mengungkap suatu tindak pidana pencurian
adalah untuk menyederhanakan proses penyelidikan dan menemukan
tersangkanya melalui langkah-langkah yang telah diatur dalam undang-
undang yang utamanya adalah kasus-kasus yang belum diketahui
tersangkanya. Hambatan di TKP merupakan kendala atau masalah yang
terjadi selama proses pengidentifikasian di TKP khususnya dalam mencari
sidik jari laten diantaranya iklim/cuaca, hewan/binatang, masyarakat,
tersangka itu sendiri. Sedangkan hambatan di luar TKP merupakan
hamabatan yang terjadi selama proses pengidentifikasian baik di dalam
laboratorium forensik maupun ditempat lain selain di TKP seperti
kesalahan petugas identifikasi, SDM yang kurang mahir dalam identifikasi
sidik jari, sarana dan prasarana, serta status QUO.

Kata Kunci : Pencurian, tujuan hukum acara pidana,penyidikan,
sidik jari.



ABSTRACT

The study, entitled Acts and Criminal Liability Starting From
Contractual Relations (Analysis of Decision No. 2674-K / 2006) The
purpose of the study was to determine how the Advisory Panel of Judges
in providing the application of the law to the defendant.

Research methods used in this paper uses normative approach
method which is the research literature, the study of legislation and
literature pertaining to the material covered by the decision no. 2674-K /
Pid / 2006.

Based on the results of this study concluded that the First:
Application of the Law is done by the judges is very appropriate because
the defendant has been proven legally committing Fraud Crime is
continuing and the defendant also have to meet the elements of criminal
acts are subjective and objective elements. Subjective elements referred
to in this discussion is the defendant Zulkifli Zainoel Arifin and objective
elements referred to in this discussion is the continuing acts of fraud as a
Second .: verdict handed down by the judges is appropriate because the
decision handed down by Facts that Judge cancels appeal the decision of
the judges rate the appeal and declare that the decision of the first
instance court is right and correct.

Keywords: Criminal Acts, Criminal Liability, Contractual Relationship
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